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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Manusia adalah makhluk social yang dalam kehidupannya selalu berhubungan dan berinteraksi dengan orang lain. Dalam interaksi tersebut akan berkaitan erat dengan hak dan kewajiaban antar manusia. Oleh karenanya dibutuhkan aturan untuk mengatur hak dan kewajiban tersebut agar tidak terjadi kesewenangan. Sesuai dengan saran tujuan KUHP nasional“Untuk mencegah penghambatan atau penghalang-halangan datangnya masyarakat yang dicita-citakan oleh bangsa indonesia, yaitu dengan jalan penentuan perbuatan-perbuatan manakah yang pantang dan tidak boleh dilakukan, serta pidana apakah yang diancamkan kepada mereka yang melanggar larangan-larangan itu..”.
Apabila kita tidak ingin melakukan perbuatan yang melanggar aturan maka kita perlu mengetahui apa apa saja yang dilarang. Indonesia menganut asas fictie hukum yaitu asas yang menganggap semua orang mengetahui adanya undang-undang yang berlaku. Namun dalam kenyataannya banyak masyarakat yang tidak mengerti atau tidak mengetahui adanya peraturan perundang-undangan yang baru. Mereka tidak mengetahui bahwa perbuatannya tersebut telah melanggar undang-undang.
Dengan berkembangnya dunia fasion saat ini sangat mungkinkan jika menggunakan  hal tersebut untuk sarana mensosialisasikan peraturan-peraturan yang baru dibentuk dan baru diundangkan. Dunia fashion perkembangannya selalu banyak menarik perhatian dan dinanti nanti banyak orang . Dengan menggunakan cara ini diharapkan masyarakat lebih cepat mengetahui undang-undang yang saat ini berlaku. 
Aspek Inovasi
Ide usaha ini dilatarbelakangi oleh banyaknya ketidaktahuan masyarakat tentang undang-undang yang berlaku. Banyak masyarakat yang melakukan pelanggaran, karena ketidak tahuannya bahwa perbuatan yang dilakukan tersebut dilarang oleh peraturan perundang-undangan. Sehingga kami mendapat ide untuk membuat koas yang desainnya adalah isi dari KUHP dengan nama ”KAOSKUHP”. Melihat potensi kaos yang menampilkan isi dari KUHP pada pakaian menyajikan sesuatu yang berbeda dibandingkan kaos lain serta dapat membantu pemerintah dalam mensosialisasikan undang-undang terbaru.


Alasan kenapa “KAOSKUHP” adalah:
a. Banyak masyarakat yang tidak mengetahui undang-undang yang berlaku
b. Baju kaos sangat tidak asing lagi di masyarakat ditambah dengan desain yang menarik yaitu desain kaos adalah isi dari KUHP akan sangat menampilkan sesuatu yang tampil beda.
c. Peluang pasar sangat terbuka karena kaos merupakan pakaian yang harganya relative murah dan bisa dikenakan siapa saja
1.2 PERUMUSAN MASALAH
Dengan berkaca pada latar belakang yang telah dipaparkan di atas, permasalahannya adalah bagaimana mendesain dan memasarkan suatu KAOSKUHP yang bersifat tahan lama, berkualitas, dengan desain menarik dan unik. Dalam hal ini bagaimana menciptakan kaos yang berisi pasal pasal KUHP serta membantu pemerintah dalam meensosialisasikan aturan-aturan baru yang berlaku.

1.3 TUJUAN

Adapun tujuan kegiatan PKM-K ini antara lain adalah sebagai berikut :
1.      Menyalurkan kreativitas mahasiswa dalam menciptakan produk kaos yang unik.
2.      Meningkatkan kemampuan berwirausaha bagi mahasiswa pengusul dan menciptakan sumber pendapatan bagi mahasiswa pengusul maupun orang-orang yang terlibat dalam usaha ini.
3.      Membantu pemerintah dalam meensosialisasikan aturan-aturan baru yang berlaku.

1.4 LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dari program ini adalah mahasiswa pelaksana program mampu berwirausaha dan menciptakan lapangan kerja baru, menghasilkan variasi produk kaos dengan tampilan yang berbeda dan unik.



1.5 KEGUNAAN PROGRAM

Kegunaan program kewirausahaan ini adalah membantu terwujudnya Sumber Daya Manusia yang lebih berkualitas melalui penciptaan lapangan kerja baik bagi mahasiswa pelaksana kegiatan maupun anggota masyarakat yang dipekerjakan dalam usaha ini. Selain itu juga menambah kepekaan mahasiswa dalam mencari peluang-peluang yang ada untuk direalisasikan. Kegunaan yang tidak kalah penting adalah membantu pemerintah mensosialisasikan aturan- aturan baru yang berlaku.

1.6  GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
1. Analisis Pasar (Strategi Pemasaran)
       Pada umumnya pasar yang menjadi sasaran para produsen “KAOSKUHP”  ini adalah seluruh kalangan masyarakat. “KAOSKUHP” ini diharapkan tidak hanya membidik pasar tersebut namun juga membidik para pelajar generasi muda yang tertarik untuk tampil beda dalam berbusana. Metode STP digunakan untuk menganalisis dan menentukan Segmentasi, Target, dan Posisi produk di pasar.
a.       Segmentasi
Baju kaos “KAOSKUHP”  segmen pasar yang dibidik dari kalangan bawah hingga kalangan atas, mulai dari para remaja, mahasiswa hingga para orang tua.
b.      Target
Seluruh masyarakat agar mengetahui aturan baru yang berlaku
c.       Posisi
1)      Memposisikan Baju kaos “KAOSKUHP”  sebagai baju kaos diminati masyarakat.
2)     Memposisikan Baju kaos “KAOSKUHP” ini sebagai tempat untuk sarana sosialisasi aturan baru yang berlaku.



2.      Analisis Pesaing
Baju kaos “KAOSKUHP” merupakan suatu tobosan baru dalam mensosialisasikan aturan baru yang berlaku menjadi suatu yang unik dalam berbusana sehingga  memiliki kesempatan luas untuk membuka dan memasuki pasar. Pesaing usaha sejenis ini terbilang belum banyak karena kebanyakan produsen baju kaos hanya menyablon gambar  pada baju saja. Namun dengan menampilkan sesuatu yang baru  baju kaos “KAOSKUHP” menyajikan desain baju yang berisi pasal pasal KUHP.  Dengan demikian kehadiran baju kaos “KAOSKUHP” memiliki kesempatan menembus pasar dengan menghadirkan keunikan dan inovasi baru dalam baju kaosnya.

3.      Rencana dan Strategi Pemasaran
a.       Rencana Pemasaran
Dimulai dengan pengenalan baju kaos “KAOSKUHP” ke pelanggan dengan cara bekerja sama dengan distro-distro pakaian di kota singaraja untuk menitipkan baju-baju tersebut di sehingga dapat dikenal luas di masyarakat. Selanjutnya dengan mengikuti pameran-pameran clothing baju dan penyebaran informasi lewat jaringan antar organisasi mahasiswa dapat mempercepat pengenalan kepada pelanggan. 
b.      Strategi Pemasaran
1.      Placing (Penempatan)
a)      Memasarkan baju kaos “KAOSKUHP”  ke dalam organisasi mahasiswa di Universitas Negeri Semarang dan sekitarnya.
2.      Promotion (Promosi)
a)      Melakukan penyebaran brosur produk secara meluas ke masyarakat 
b)      Melakukan pengenalan produk melelui, web, dan media sosial c)       Mempromosikan secara langsung ke konsumen, 
d)      Berpartisipasi aktif dalam kegiatan pameran clothing pakaian. 
3.      Price (Harga)
Harga yang akan dipasarkan untuk 1 baju kaos “KAOSKUHP” adalah  Rp 100.000, 00  

1.7   METODE PELAKSANAAN
Untuk mencapai tujuan pembuatan baju kaos “KAOSKUHP” yang diinginkan ada langkah-langkah yang harus dilakukan. Adapun langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut.
1.      Tahap persiapan.
Untuk mencapai hasil yang diinginkan, diperlukan suatu persiapan yang matang agar hasil yang didapatkan nantinya menjadi lebih baik. Adapun tahap persiapan tahap persiapan adalah menyiapkan baju kaos yang sudah jadi sedangkan untuk pembuatan sablon gambar bekerja sama dengan tempat penyablonan dan untuk penjahitan agar membentuk pola 3 dimensi dari gambar tersebut bekerja sama penjahit yang  ada di sekitar kota semarang.
2.      Tahap pelaksanaan program.
Setelah semua persiapan selesai dilakukan tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan program atau tahap pembuatan baju kaos “KAOSKUHP”. Adapun tahap tersebut adalah sebagai berikut.
a.       Pembuatan produk berupa baju kaos “KAOSKUHP”. Pembuatan produk baju kaos “KAOSKUHP”  di awali dengan penyedian baju kos oblong biasa, kemudian kita desain kaos dengan menggunakan software coreldraw kita sablon pada bagian depan dan belakang.
3.      Tahap promosi dan penjualan produk. Tahap ini dapat dilakukan di distro-distro yang ada di sekitaran kota semarang. Khusus untuk tahap promosi produk melelui, web, dan media sosial facebook, twiter dll.





CONTOH DESAIN “KAOSKUHP”
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1.8  JADWAL KEGIATAN
Pelaksanaan program direncanakan seperti jadwal dalam tabel berikut:
	No
	Kegiatan
	Bulan ke-

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Pengajuan usulan PKM-K
	
	
	
	
	

	2.
	Bimbingan kepada dosen pembimbing
	
	
	
	
	

	3.
	Pengumuman diterima DIKTI
	
	
	
	
	

	4.
	Tahap awal pelaksanaan program ( penyediaan bahan baku dan alat)
	
	
	
	
	

	5.
	Tahap inti (pembuatan produk)
	
	
	
	
	

	6.
	Tahap inti (promosi dan pemasaran produk)
	
	
	
	
	

	7.
	Tahap akhir (evaluasi pemasaran dan mutu produk)

	
	
	
	
	

	8.
	Pembuatan laporan akhir 
	
	
	
	
	

	9.
	Revisi dan pengadaan laporan
	
	
	
	
	

	10.
	Pengiriman laporan
	
	
	
	
	





J.      

































1.9 RANCANGAN BIAYA
Adapun rancangan biaya dalam penyusunan proposal ini adalah sebagai berikut: 
	No
	Jenis Biaya
	Harga (Rp)

	1
	Biaya pembelian bahan habis pakai
	1.320.000,00

	2
	Biaya peralatan penunjang
	735.000,00

	3
	Biaya transportasi
	70.000,00

	4
	Biaya lain-lain
	132.000,00

	Total
	2.257.000,00


1 Total Biaya Yang Diperlukan










2 Pembelian Barang Habis Pakai
	No
	Nama Barang/Jasa
	Jumlah
	Harga Satuan (Rp)
	Harga Total (Rp)

	1
	Baju kaos
	1 lusin
	50.000,00
	600.000,00

	2
	Sablon 
	1 lusin
	30.000,00
	360.000,00

	3
	Penjahit 
	1 lusin 
	30.000,
	360.000,00

	Total
	1.320.000,00



3 Biaya Peralatan Penunjang 
	No
	Nama Barang
	Jumlah
	Harga Satuan (Rp)
	Harga Total (Rp)

	1
	CDR
	3 buah
	5.000,00
	15.000,-

	2
	Buku Penunjang Membuat Desain Grafis
	4 buah
	150.000,00
	600.000,-

	3
	Alat Tulis
	4 buah
	30.000,00
	120.000,-

	Total
	      735.000,00



4 Biaya Transportasi 
	No
	Nama
	Harga Total (Rp)

	1
	Untuk pembelian bahan dan peralatan
	 25.000,00

	2
	Untuk observasi dan wawancara
	 25.000,00

	3
	Untuk promosi dan pemasaran
	20.000,00

	Total
	 70.000,00



5 Biaya Lain-lain
	No
	Nama Barang
	Jumlah
	Harga Satuan
	Harga Total

	1
	Kertas HVS
	1 rim
	 35.000,00
	 35.000,00

	2
	Print
	10 lembar
	 200,00
	 2.000,00

	3
	Fotokopi
	30 lembar
	 100,00
	 3.000,00

	4
	Stofmap folio
	4 buah
	 500,00
	 2.000,00

	5.
	Flashdisk
	1 buah
	 90.000
	 90.0000

	Total
	132.000,00
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